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BAB I 

Pendahuluan  
 

1.1. Latar Belakang 
 

Suatu pelaksanaan proyek konstruksi terdiri dari serangkaian aktivitas-aktivitas 

yang saling berkaitan satu dengan yang lain. Untuk itu, diperlukan suatu manajemen 

konstruksi yang tepat dan dapat mengendalikan suatu proyek konstruksi mulai dari 

tahap perencanaan, tahap perancangan, tahap pelelangan, tahap pelaksanaan dan tahap 

sesudah pelaksanaan Dalam mengendalikan tahap demi tahap tersebut, dibutuhkan 

konsultan manajemen konstruksi.  

Suatu pelaksanaan proyek konstruksi Design and Build (Rancang Bangun) 

merupakan konsep baru di Indonesia dalam dunia konstruksi. proyek konstruksi 

Design and Build (Rancang Bangun) terdiri dari serangkaian aktivitas-aktivitas yang 

saling berkaitan satu dengan yang lain. Untuk itu, diperlukan suatu manajemen 

konstruksi yang tepat dan dapat mengendalikan suatu proyek konstruksi Design and 

Build (Rancang Bangun) mulai dari tahapan Pelelangan Konstruksi, Tahap 

perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan. Penerapan manajemen 

konstruksi untuk mengatur agar dapat mengendalikan suatu proyek Design and Build 

(Rancang Bangun) yang di mulai dari tahapan Pelelangan Konstruksi, Tahap 

perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan. Sehingga manajemen 

konstruksi dapat mengendalikan setiap tahapan dalam pelaksanaan kostruksi. 

Penggunaan jasa manajemen konstruksi dalam proyek Rancang Bangun (Design 

and Build) yang berskala besar akan berperan dalam pengelolaan, pengawasan, dan 

pengendalian, serta pencarian solusi dari pelaksanaan proyek tersebut. Sehingga 

tahapan pelaksanaan suatu proyek sesuai yang direncanakan dengan baik. 

Dengan adanya konsultan manajemen konstruksi diharapkan proyek konstruksi 

Design and Build (Rancang Bangun) dapat berjalan lancar. Hasil pekerjaan diharapkan 

sesuai dengan yang direncanakan meliputi tepat mutu,tepat waktu dan tepat biaya. 
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Didalam pelaksanaan ataupun metode kerja yang sering di gunakan dalam proyek-

proyek yang bersumber dana pada APBN, APBD, BUMN yang sering di tangani oleh 

PT. Yodya Karya (Persero) adalah kontrak konstruksi yang berjenis kontrak dengan 

metode Kontrak Konvensional dan Kontrak Terintegrasi/Design and Build (Rancang 

Bangun). 

 

 

Sumber : Module Pelatihan Manajemen Konstruksi 2020 Dr. Betty Susanti, ST., MT, 2020 

Dengan melihat gambar diatas bahwa, kedua jenis kontrak tersebut memiliki 

metode kerja yang berbeda dan dimana kontrak pekerjaan dengan metode Kontrak 

Konvensional dan Kontrak Terintegrasi/Design and Build (Rancang Bangun) memiliki 

kelebihan dalam hal bisa menghemat waktu dalam prosesnya.  
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Sumber : Zane Satterfield, P. E., NESC Engineering Scientist 

 

Suatu pelaksanaan proyek konstruksi Design and Build (Rancang Bangun) terdiri 

dari serangkaian aktivitas-aktivitas yang saling berkaitan satu dengan yang lain, 

dimana pekerjaan perencanaan dilakasanakan secara bersamaan dengan pekerjaan 

konstruksi dalam kurun waktu yang telah di tentukan Untuk itu, diperlukan suatu 

manajemen konstruksi yang tepat dan dapat mengendalikan suatu proyek konstruksi 

Design and Build (Rancang Bangun) mulai dari tahapan Pelelangan Konstruksi, 

Tahap perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan. Penerapan 

manajemen konstruksi untuk mengatur agar dapat mengendalikan suatu proyek 

Design and Build (Rancang Bangun) yang di mulai dari tahapan Pelelangan 

Konstruksi, Tahap perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan. 

Sehingga manajemen konstruksi dapat mengendalikan setiap tahapan dalam 

pelaksanaan kostruksi. 

Penggunaan jasa manajemen konstruksi dalam proyek Rancang Bangun (Design and 

Build) yang berskala besar akan berperan dalam pengelolaan, pengawasan, dan 

pengendalian, serta pencarian solusi dari pelaksanaan proyek tersebut. Sehingga 

tahapan pelaksanaan suatu proyek sesuai yang direncanakan dengan baik. 
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Dengan adanya konsultan manajemen konstruksi diharapkan proyek konstruksi 

Design and Build (Rancang Bangun) dapat berjalan lancar. Hasil pekerjaan 

diharapkan sesuai dengan yang direncanakan meliputi tepat mutu,tepat waktu dan 

tepat biaya.  
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1.2. Rumusan Masalah 
 

1. Peraturan apa yang menjadi dasar pekerjaan Design and Build (Rancang 

dan Bangun) 

2. Bagaimana Peranan Manajemen Konstruksi dalam Pekerjaan Design and 

Build (Rancang dan Bangun) di Proyek PT. Yodya Karya (Persero) 

3. Bagaimana Kesesuaian Tahapan dan Metode Kerja Pekerjaan Design and 

Build (Rancang dan Bangun) di Proyek PT. Yodya Karya (Persero) 

terhadap peraturan. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan suatu proses perjalanan 

pelaksanaan proyek pekerjaan Rancang Bangun atau Design and Build, dari mulai 

awal pelaksanaan pekerjaan sampai selesainya suatu proyek, terhadap kendala-kendala 

yang ada di lapangan termasuk bagaimana mensikapinya dengan metodologi 

Manajemen Proyek yang tepat. 

1. Meninjau peraturan yang mendasari pekerjaan pekerjaan Rancang Bangun atau 

Design and Build. 

2. Mengevaluasi atau melakukan analisis terhadap Peranan Manajemen Konstruksi 

dalam Pekerjaan Design and Build (Rancang dan Bangun) di Proyek PT. Yodya 

Karya (Persero) 

3. Mengevaluasi Kesesuaian Tahapan dan Metode Kerja Pekerjaan Design and 

Build (Rancang dan Bangun) di Proyek PT. Yodya Karya (Persero) terhadap 

peraturan yang ada. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 

A. Manfaat Teoritis 

Manfaat lpenelitian lini ladalah lmenyusun lsuatu lproses ldalam lmencapai ltujuan 

lbersama ldengan lmenggunakan l4 lfungsi lutama lmanajemen, lyaitu l: 

1. Planning 

2. Organizing 

3. Actuating 

4. Controlling 

B. lManfaat lPraktis 

Dengan lMerencanakan, lMengorganisir, lMemimpin ldan lMengendalikan lSumber 

ldaya lPerusahaan, lsehingga ldapat lmencapai lsasaran ljangka lpendek lyang ltelah lditentukan 

ldengan lmenggunakan lsistem lhirarki lVertikal ldan lHorisontal. 

Sehingga ldiharapkan lproyek lini lbisa lmenjadi lacuan lmetodologi lmanajemen 

lKonstruksi lpekerjaan lRancang lBangun latau lDesign land lBuild lselanjutanya, luntuk 

lmemenuhi lharapan ltentang ltepat lwaktu, ltepat lsasaran ldan ltepat lpembiayaan. 

1.5. Batasan lMasalah 

 

a) Batasan ldari lpenyusunan lpenelitian lini lmencangkup ltentang lukuran ldari 

lpenelitian litu lsendiri lterhadap lpelaksanaan lkonstruksi lyang ldilaksanakan. 

b) Batasan ltersebut ladalah lberupa lkriteria-kriteria ldari lpelaksanaan 

ladministrasi, lteknis ldan lusulan-usulan lserta lpenilaian lterhadap lperubahan-

perubahan lyang lterjadi ldengan lpertimbangan-pertimbangan lberupa 

lkebutuhan lowner, lketersediaan ldana lserta ldasar lperundangan lyang lberlaku. 

c) Penelitian lini ldi lbatasi lpada lpekerjaan lManajemen lKonstruksi 

d) Penelitian lini ldi lbatasi lpada lpekerjaan lManajemen lKonstuksi ldengan lMetode 

lPekerjaan lTerintegrasi l/ lDesign land lBuild l(Rancang ldan lBangun) ldi 

llingkungan lPT. lYodya lKarya l(Persero). 

e) Penelitian lini ldi lbatasi lpada ltahapan lPengadaan l(Pelelangan ldan lPenyusunan 

lBasic lDesign), lke ltahap lPelaksanaan l(Pengembangan lDesain), lhingga lMasa  

lPengawasan lBerkala. 
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1.6. Sistematika lPenulisan 

 

Merupakan ltata lurut lpenulisan lkeseluruhan lTesis lini, ldimulai ldari lPendahuluan 

lsampai lke lKesimpulan. 

Urutan lkerangka lpenulisan lTesis lini ladalah lsebagai lberikut l: 

1. Bab l1, lPendahuluan 

2. Bab l2, lTinjauan lPustaka 

3. Bab l3, lDasar lTeori 

4. Bab l4, lPengolahan lData l& lAnalisis lData 

5. Bab l5, lKesimpulan lData 

 

 

  


